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Abstract: This study is an antropological ana-
lysis on conflicts and integrations in percie-
ving the teachings of Islam between Nahdlatul
Ulama (NU) followers who base their percep-
tion on the Ahlussunnah wal Jamaah doc-
trines and the Muhammadiyah followers who
in some way or other are influenced by Wah-
habid doctrines, among the communities li-
ving at Sawangan, Depok, West Java.Among
the Sawangan communities the two groups
are significantly distinct able due to their dif-
ferent interpretations on some Islamic tea-
chings and how they adapt the interpretations
as practical guidance in reacting fto matters
pertaining in their social life, so that there
seems to be two separate social structures.
Inspite of the seperation phenomenans there
are other phenomenans showing integrations
in actions and attitudes toward matters cons-
titute common interest, for example in reac-
ting toward prostitution and gambling prac-
tices which both of the two groups think as
factors corrupting the moralty of the younger
generation and also integrating their energy
for common interest uniting local social
structure.

Kata Kunci: Nahdlatul Ulama, Muhammadi-
vah, PAN, PKB, Ahlussunnah wa al~Jama ah,
Wahabivah

AGAMA dalam konteks sosial selalu tampil
dalam beragam wajah. la terkadang muncul
sebagai kekuatan integratif, tetapi tidak jarang
pula menjadi pemicu konflik. Ini semua tidak
terlepas dari pemahaman dan pemaknaan
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masing-masing pemeluknya ter-
hadap ajaran agama itu sendiri.
Tulisan ini akan menelaah feno-
mena tersebut melalui pendeka-
tan antropologi. Penulis mene-
mukan fenomena keberagamaan
masyarakat Sawangan yang me-
nampilkan dua sisi keberagama-
an berbeda, yaitu antara komu-
nitas yang mengelompokkan di-
rinya sebagai kelompok Nahdla-
tul Ulama (NU) dan Muhamma-
divah. Di antara mereka terka-
dang terjadi konflik, namun me-
reka terikat (bersatu} dalam satu
kerangka budaya lokal. Perbeda-
an (konflik) terletak pada per-
bedaan penafsiran,sementara in-
tegrasi di antara mereka terben-
tuk karena ikatan budaya dan
struktur sosial yang ada.

Setiap negara mempunyai
kebijakan berbeda dalam hal
mengurusi agama. Negara seku-
ler seperti Amerika Serikat me-
nganggap bahwa masalah aga-
ma merupakan urusan pribadi
sehingga negara tidak perlu ikut
campur dalam masalah tersebut.
Ada juga negara-negara teokratis
vang mendasarkan kekuasaan
negaranya pada syari'at agama
tertentu. Di Indonesia masalah
agama diatur dalam UUD 1945
pasal 29 yang menegaskan bah-
wa : 1. Negara berdasarkan atas
Ketuhanan Yang Maha Esa. 2.
Negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk meme-
luk agamanya masing-masing
dan beribadah menurut agama-
nya dan kepercayaannya.

Sebagai implikasinya,nega-
ra tidak diatur oleh syari’at aga-
ma tertentu, Islam misalnya.
Pemerintah Republik Indonesia
(RI) mengakui agama-agama be-
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sar seperti Islam, Kristen Protes-
tan, Katolik, Hindu, Budha, dan
Konghucu.

Di Indonesia Islam meru-
pakan agama yang dianut oleh
mayoritas penduduknya (90%).
Demikian juga pada masyarakat
dJakarta dan sekitarnya yang ma-
jemuk dengan kebudayaan me-
fropolitan atau campurannya,
lslam tetap yang mayoritas dipe-
luk oleh penduduknya.

Dalam agama Islam terda-
pat aliran-aliran yang menyebab-
lan adanya perbedaan penda-
pat dalam bidang politik, akidah,
maupun figih. Perbedaan terse-
but secara potensial dapat me-
nimbulkan konflik-konflik sosial
di masyarakat yang dapat meng-
arah kepada perpecahan bangsa
(disintegrasi). Aliran-aliran dan
keragaman masyarakat Indone-
sia menurut Koentjaraningrat
merupakan salah satu realitas
vang harus dipikirkan dalam
rangka menciptakan integrasi na-
sional, termasuk masalah hubu-
ngan antara umat beragama.

Peter L. Berger’ mengung-
kapkan bahwa secara historis
agama merupakan salah satu
bentuk legitimasi yang paling
efektif. Kemajemukan agama (re-
ligious plurality) meinpunyai po-
tensi untuk melahirkan atau
membangkitkan konflik di te-
ngah-tengah kehidupan masya-
rakat. Konflik-konflik sosial yang
bersumber dari agama sering
mewarnai kehidupan masyara-
kat, tetapi sebenarnya bukan se-
mata-mata karena agama itu
sendiri, melainkan terjadi karena
adanya kepentingan politik ter-
tentu, misalnya kekuasaan atau
kepentingan-kepentingan lain se-
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perti perebutan sumber daya
ekonomi dengan menggunakan
agama sebagai instrumen pem-
benaran. Konflik demikian juga
dapat muncul di antara para pe-
meluk agama Islam yang me-
nganut paham keagamaan de-
ngan aliran-aliran tertentu dalam
kehidupan bermasyarakat.

Fokus penelitian (tulisan)
ini adalah menelusuri sumber-
sumber konflik sosial yang terja-
di pada kelompok masyarakat
yang menganut paham keaga-
maan Ahlussunah Wal Jamaah
(NU) dan Wahabiyah (Muham-
madiyah), dengan melihat fak-
tor-faktor penyulut dan bentuk-
bentuk konflik yang terjadi. Di
samping itu, tulisan ini juga me-
nganalisis proses integrasi dari
masing-masing kelompok sosial
vang terlibat dalam konflik. Se-
hingaga konflik tersebut tidak
sampai menyebabkan terjadinya
proses disintergrasi di lingkungan
masyarakat Sawangan, Depok.

Dalam konteks vang prak-
tis penelaahan dalam kasus ini
diharapkan dapat dijadikan se-
bagai bahan pertimbangan oleh
pemerintah untuk menyelesaikan
kasus-kasus konflik dalam ma-
syarakat yang majemuk baik da-
lam bidang etnik, bahasa, adat,
dan agama. Kemajemukan da-
lam bidang agama selain mem-
beri warna dan ciri tersendiri pa-
da masyarakat Indonesia juga
potensial mengandung benih-be-
nih konflik atas dasar legitimasi
agama baik menyangkut doktrin,
perilaku, maupun berebut jum-
lah penganut, dan sumber daya.

Penelitian kualitatif yang
dilakukan selama bulan Nopem-
ber-Desember tahun 2004 dan
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Januari 2005, dilakukan pada
dua wilayah Kelurahan di Keca-
matan Sawangan, Depok, Jawa
Barat. Karena pada dua kelura-
han tersebut terdapat dua pon-
dok pesantren yang berpenga-
ruh. Karena alasan tertentu da-
lam penelitian ini* maka nama
kedua pondok pesantren yang
diteliti itu disamarkan. Kedua
lembaga pendidikan itu adalah
Pondok Pesantren Drt yang ber-
pedoman pada ajaran paham
Ahlussunnah wal jamaah dan
berafiliasi dengan organisasi NU
dan Pondok Pesantren Arq, yang
berpedoman pada ajaran pa-
ham Wahabiyah dan berafiliasi
dengan organisasi Muhamma-
diyah.

Kajian Teoritis

Kebudayaan  merupakan
kumpulan pedoman atau pega-
ngan bagi manusia dalam ber-
adaptasi diri dengan lingkungan-
lingkungan tertentu (fisik/alam,
sosial, dan kebudayaan) sehing-
ga mereka tetap mampu melang-
sungkan kehidupannya, vaitu
memenuhi  kebutuhan-kebutu-
hannya untuk dapat hidup seca-
ra lebih baik. Karena itu sering-
kali kebudayaan juga dinamakan
sebagai blue print atau desain
menyeluruh dari kehidupan.®

Pemahaman  kebudayan
sebagai sistem kognitif, membe-
rikan porsi kebudayaan sebagai
konsep yang bisa digunakan un-
tuk menganalisis gejala-gejala
vang ada dalam masyarakat se-
hingga tercapai pemahaman
yang komprehensif mengenai ke-
hidupan masyarakat. Karena itu-
lah tujuan dari analisis kebuda-
yaan adalah menunjukkan struk-
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tur makna (structure of signifi-
cance), di mana kehidupan ro-
haniah dan perilaku sosial di
arahkan. Makna tersebut secara
kolektif diciptakan untuk mem-
beri bentuk bagi pengalaman
dan arah dari tindakan kehidu-
pan kolektif tersebut. Sehingga
kajian terhadap kebudayaan ha-
ruslah bersifat tafsiran atau in-
terpretatif, tidak sekedar deskrip-
tif atau melukiskan saja. Tafsiran
itu terutama mengenai arus dari
penyampaian pemikiran dan pe-
rasaan yang terjadi dalam dunia
sosial. Dengan kata lain meng-
gali sejauh mungkin pemaha-
man, bagaimana simbol diberi
makna dalam kehidupan sosial.
Hanya dengan cara itulah dunia
dan kehidupan sosial sebagai-
mana adanya dapat diperlihat-
kan. Keseluruhan corak studi se-
perti itu oleh Clifford Geertz di-
sebut sebagai thick description.®

Dengan pendekatan di atas
Geertz, memandang agama se-
bagai kebudayan.’ Batasan ter-
sebut berarti: Perfama,agama di-
gunakan oleh warga masyarakat
sebagai pandangan hidup vyang
berfungsi menjelaskan keberada-
an manusia di dunia, dari mana
ia berasal, dan kemana ia akan
pergi sesudah meninggal dan
agamalah satu-satunya bagian
kebudayaan yang mampu men-
jelaskan arah dan tujuan hidup
manusia. Itulah sebabnya agama
dikatakan sebagai inti kebudaya-
an. Kedua, oleh karena agama
tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan manusia lain-
nya, maka berarti bahwa agama
juga terkait erat dengan aspek-
aspek lain dalam kehidupan ma-
syarakat seperti kekerabatan, ke-
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pemimpinan, ekonomi, dan se-
bagainya."

Agama eksis bagi kehidu-
pan manusia apabila agama itu
berfungsi bagi kehidupan manu-
sia. Agama menjadi berfungsi
bagi manusia sebagai pedoman
berpikir dan bertindak bagi in-
dividu ataupun kelompok dalam
kehidupannya. Terjadinya aliran
aliran dalam suatu agama dapat
ditimbulkan oleh perbedaan pe-
nafsiran ajaran-ajaran tertentu
dalam agama yang bersangkutan
dan perbedaan-perbedaan terse-
but dipertegas oleh anggapan
mengenai kebenaran mutlak su-
atu paham oleh penganutnya.’

Menggunakan pendekatan
agama di atas, penelitian ini di-
arahkan pada bagaimana aliran
aliran paham keagamaan dalam
Islam seperti Ahlussunnah Wal
Jamaah (NU) dan Wahabiah
{(Muhammadiyah) digunakan se-
bagai pedoman berpikir dan
bertindak bagi individu ataupun
kelompok dalam kehidupannya.

Dalam Islam terdapat ali-
ran-aliran antara lain: Ahlussun-
nah Wal Jamaah yang meru-
pakan golongan terbanyak dari
kaum Muslim. Mereka menyetu-
jui sempurnanya pemilihan kha-
lifah yang keempat (Khulafa Ra-
syidun). Mereka berpegang te-
guh pada hukum-hukum al-
Qur'an, kaidah-kaidah keagama-
an, dan peradaban yang telah
dijalankan oleh Rasulullah saw
semasa hidupnya bagi negara
Islam.Wahabiyah merupakan sa-
lah satu aliran pembaharuan da-
lam agama Islam yang berkem-
bang di Saudi Arabia dan mem-
pengaruhi para ulama Muham-
madiyah di Indonesia. *°
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Menurut Saifuddin®® kon-
sep konflk dan integrasi biasa-
nya digunakan bersama-sama
karena yang satu merupakan ke-
balikan dari yang lain. Konflik
didefinisikan sebagai pertenta-
ngan yang bersifat langsung dan
disadari antara individu-individu
atau kelompok-kelompok untuk
mencapai tujuan yang sama.
Kekalahan pihak lawan dianggap
sangat penting dalam mencapai
tujuan. Dalam konflik, konsen-
trasi ke arah pihak lawan lebih
penting daripada obyek yang
hendak dicapai. Dalam kenvata-
an. karena berkembangnya rasa
kebencian yang mendalam, pen-
capaian tujuan seringkali menja-
di sekunder sedangkan pihak
lawan yang dihadapi jauh lebih
penting.

Integrasi sosial dimaksud-
kan sebagai penyatuan kelom-
pok-kelompok yang semula ter-
pisah satu sama lain dengan
melenyapkan perbedaan-perbe-
daan sosial dan kebudayaan
vang ada sebelumnya. Integrasi
sosial juga diartikan sebagai di-
terimanya seorang individu oleh
anggota-anggota lain dari suatu
kelompok.

Konflik adalah suatu gejala
yang wajar terjadi dalam setiap
masyarakat yang selalu menga-
lami perubahan sosial dan ke-
budayaan. Konflik yang dimak-
sud dalam penelitian ini adalah
konflik yang bermakna sosial,
bukan individual, yang diperhati-
kan adalah pertentangan antara
golongan sosial-golongan sosial
yang masing-masing memantap-
kan identitas golongannya untuk
menghadapi golongan yang lain.
Masalah yang timbul akibat ter-
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jadinya konflik sosial ini menjadi
sangat penting jika mengancam
dan menyebabkan rusaknya sis-
tem sosial yang ada, yang menu-
rut Lewis Coser'® tidak selama-
nya konflik sosial itu mempunyai
potensi yang menyebabkan ru-
saknya sistem sosial yang ada,
tetapi juga justru membantu ter-
wujudnya integrasi sosial.

Untuk memberikan penje-
lasan mengenai tema dalam pe-
nelitian ini digunakan pendeka-
tan struktural-fungsional. Walau-
pun terlibat dalam konflik, tetapi
masing-masing kelompok sosial
itu terikat dalam sebuah sistem
sosial, sehingga mereka cende-
rung membentuk hubungan har-
monis dalam menjalin kehidu-
pan. Menurut pendekatan struk-
tural-fungsional, setiap kompo-
nen masyarakat berperan secara
fungsional dalam suatu struktur
sosial, sehingga membentuk ke-
satuan yang terintegrasi. Struktur
sosial terdiri atas sejumlah kom-
ponen atau unit-unit yang saling
berinteraksi sehingga memben-
tuk jalinan hubungan yang ter-
padu. Setiap komponen atau
unit tersebut saling berkait dan
menguatkan antara satu dengan
yang lain, yang masing-masing
juga menjalin hubungan fungsi-
onal yang terintegrasi dan me-
ngikat.'> Sementara dalam pen-
dekatan fungsional diasumsikan
bahwa masyarakat secara kese-
luruhan merupakan suatu sistern
sosial yang hidup.

Berkaitan dengan tema
penelitian ini, masing-masing ke-
lompok sosial dengan varian ali-
ran atau paham keagamaannya
terikat dalam sebuah sistem
sosial. Walaupun mereka ber-
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konflik, tetapi mempunyai suatu
mekanisme untuk saling berhu-
bungan dalam menjaga keutu-
han suatu sistem.

Konflik-Konflik

Pengajaran yang diberikan
di Pondok Pesantren Drt, ber-
sumber pada paham Ahlussun-
nah wal Jamaah berarti mengi-
kuti segala apa yang diajarkan
Rasulullah saw dan para saha-
batnya. Ajaran yang diberikan di
pondok pesantern tersebut meli-
puti figih, aqaid, tauhid, akhlak,
dan bermazhab Syafi'i, yang me-
rupakan salah satu mazhab figih
dalam Islam. Mazhab figih lain
adalah mazhab Hanafi, Maliki,
dan Hanbali. Di samping itu,
pondok pesantren tersebut bera-

filiasi dengan organisasi NU yang

berarti Kebangkitan Para Ulama.
Ciri khas lain dari para
santri Pondock Pesantren Drt
vang memiliki santri sekitar 100
orang ini adalah pada para san-
tri putrinya. Selain wajib meng-
gunakan jilbab mereka juga wa-
jib menggunakan cadar (penutup
muka, sehingga hanya tampak
matanya saja) bila bertemu de-
ngan kaum laki-laki yang bukan
muhrimnya. Para santri ini berin-
teraksi sosial dengan masyarakat
di sekitar Sawangan. Para ustadz
di sana, tidak hanya berpenga-
ruh kuat dalam lingkungan pe-
ngajian-pengajian,tetapi juga da-
lam kehidupan masyarakat pada
umumnya.
Selain Pondck Pesantren
Drt, terdapat pula Pondok Pe-
santren Arq yang berafiliasi de-
ngan organisasi Muhammadi-
vah. Di wilayah ini juga terdapat
masjid yang digunakan oleh ma-
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syarakat sekitarnya yang ingin
mengikuti shalat berjamaah atau
pengajian-pengajian yang dila-
kukan di Masjid Islamic Centre
milik Muhammadiyah. Menurut
seorang informan yang meru-
pakan tokoh Muhammadiyah
mengatakan bahwa "ajaran kea-
gamaan di lingkungan Muham-
madiyah berupa paham Waha-
bivah, yang merupakan salah
satu aliran pembaharuan dalam
agama Islam. Paham ini mempe-
ngaruhi para ulama Muhamma-
diyah di Indonesia. Pembaharu-
an itu antara lain, untuk melu-
ruskan ajaran Islam dan meng-
hindari bid'ah".

Menurut seorang infor-
man vyang berusia 70 tahun,
perbedaan-perbedaan  paham,
antara penganut Muhammdiyah
dan NU sering terjadi konfik.
Hal ini lebih terlihat pada sekitar
tahun 1930 hingga 1960an. Pa-
da tahun 2005 terkadang juga
terjadi konflik, khususnya di ka-
langan generasi tua. Hal-hal
vang menjadi penyebab perbe-
daan itu antara lain sebagai
berikut.

Masalah Ruh

Bagi pengikut NU, jika se-
seorang meninggal dunia maka
keluarganya harus (boleh) meng-
adakan selamatan yang dilaku-
kan pada hari pertama,tiga hari,
tujuh hari, empat puluh hari, se-
ratus hari, dan satu tahun sesu-
dah meninggalnya (haul). Pada
saat acara selamatan itu diba-
cakan surat-surat dalam al-
Qur'an, tahlil, tahmid, shalawat,
dan doa penutup. Kemudian ke-
pada para hadirin diedarkan
makanan dan minuman.
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Para ulama NU meng-
anggap bahwa selamatan ini
bertujuan baik, karena untuk
mengenang kembali jasa-jasa al-
marhum. Mereka menilai para
menganut organisasi Muhamma-
divah tidak menghargai jasa-
jasa orang yang sudah mening-
gal. Karena menurut ulama Mu-
hammadiyah urutan selamatan
tersebut tidak diperlukan bagi
orang yang sudah meninggal.

Masalah Asyragal

Asyraqal adalah perbuatan
dengan cara berdiri ketika dila-
kukan pembacaan riwayat nabi
Muhammad saw dan kemudian
dilanjutkan dengan menyanyi-
kan puji-pujian kepadanya yang
dianggap seolah-olah beliau da-
tang dan hadir dalam upacara
maulid atau pembacaan rawi ter-
sebut. Asyrakal adalah kepende-
kan dari kata asyragal badru
vang berarti "telah terbit bulan
purnama yaitu nabi Muhammad
saw". Setelah acara maulid atau
pembacaan rawi tersebut selesai
para hadirin pulang dengan
membawa bingkisan (berkat)
yang berisi makanan.

Berkenaan dengan asyra-
galini para ulama Muhammadi-
yah berfatwa bahwa perbuatan
itu bidah karena tidak pernah
dilakukan pada masa nabi Mu-
hammad saw masih hidup mau-
pun para sahabatnya. Menurut
informan, secrang tokoh Mu-
hammadiyah,syair-syair yang di-
nyanyikan itu bukanlah ditulis
oleh para sahabat Nabi melain-
kan oleh seorang penyair Persia
(Iran), berabad-abad sesudah
meninggalnya nabi Muhammad
saw. Menurutnya, praktik demi-
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kian harus dihapuskan karena
tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Para pengikut ulama Muhamma-
divah juga mengadakan acara
peringatan maulid tetapi unsur
asyragal dan kelengkapannya ti-
dak ada. Sebaliknya menurut in-
forman lain, yang setuju pada
para ulama NU mengatakan
bahwa: “Penghormatan tersebut
sangat wajar diberikan kepada
nabi Muhammad saw, karena
jangankan kepada Nabi, kepada
para Kiai kita pun hormat ...”

Masalah 7algin

Talgin adalah memberikan
pelajaran (mengingatkan) kepa-
da orang yang sedang sakit
menghadapi kematian (sakaratu/
mauf) dan jenazah vyang baru
saja dimakamkan tentang apa
vang harus dijawabnya jika ma-
laikat Munkar dan Nakir datang
dan menanyakan perihal iman-
nya selama hidup di dunia.
Pembacaan falqgin kepada orang
yang sedang sakit dilakukan oleh
keluarganya sedangkan kepada
jenazah biasanya dilakukan oleh
seorang Kiai. Sebelum talgin di
kuburan dibacakan biasanya se-
orang Muadzin melakukan azan
di tepi lubang kubur.

Menurut ulama Muham-
madiyah praktik fa/gin tidak se-
suai dengan ajaran agama Islam
sehinga praktik ini harus diha-
puskan karena setiap manusia
bertanggung jawab atas segala
perbuatannya masing-masing di
dunia dan tidak perlu lagi diajari.
Sedangkan ulama NU mengata-
kan bahwa belum sempurna pe-
makaman seseorang tanpa fa/-
gin. Menurut Deliar Noer'’ pada
tahun 1930an masalah (falgin
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menjadi topik perdebatan sengit
di beberapa daerah di Indonesia,
tetapi kemudian melunak pada
masa sesudah kemerdekaan.
Menurut Parsudi Suparlan!® kea-
daan yang sama bahkan juga
terjadi pada masyarakat Jawa di
Suriname.

Masalah a/-Talafuz bi al-Ni-
vah dalam Shalat

Al-Talafuz bi al-Niyah da-
lam shalat berarti “melahirkan
niat dengan lidah” yang menurut
istilah lokal membaca ushalli (sa-
va niat shalat). Ushalli ini berarti
membaca niat sebelum melaku-
kan shalat. Contoh, ‘sava berniat
shalat subuh dua rakaat, wajib
karena Allah" Bagi penganut
Muhammadiyah hal ini tidak
berdasarkan pada ajaran Islam
vang sebenarnya. Menurut infor-
man, praktik ini disebut bid’ah
atau embel-embel yang tidak
ada dasarnya dalam agama ls-
lam. Menurut ulama NU hal itu
(Al-Talafuz bi al-Nivah) akan
menentukan sah atau tidaknya
shalat seseorang.

Konflik-Konflik Lain

Pada saat ini, konflik yang
terjadi memang tidak tajam, te-
tapi beberapa konflik di masya-
rakat Sawangan masih timbul,
misalnya pada saat bulan Ra-
madhan. Masjid Muhammadiyah
vang terletak di dekat Pondok
Psantren Arq menyelenggarakan
shalat Tarawih sebanyak 8 raka-
at lalu dikkuti 3 rakaat shalat
witir. Sementara itu di masjid
NU, yang terletak di dalam kom-
pleks Pondok Pesantren Drt me-
nyelenggarakan shalat Tarawih
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sebanyak 18 rakaat dengan sha-

lat witirnya 3 rakaat.
Menurut informan, pada

zaman pemerintahan Belanda,

masalah khilafiah (perbedaan
pendapat berkenaan dengan

masalah bid'ah) dibicarakan se-
cara terbuka dan celaan terha-
dap pihak lain dinyatakan te-
rang-terangan.Sekarang masalah
khilafiah hampir tidak pernah
lagi dibicarakan secara terbuka
di masjid-masjid, dan kalaupun
ada maka biasanya dikemuka-
kan secara tersirat.

Hari Raya Idul Fitri yang
dilanjutkan dengan Hari Raya
Idul Adha, seringkali jatuh pada
hari yang berlainan karena baik
NU ataupun Muhammadiyah
mempunyai cara tersendiri untuk
menentukan tanggal 1 Syawal
tersebut. Perbedaan itu biasanya
satu hari. Penetapan hari raya ini
dilakukan oleh Pimpinan Pusat
(PP) Muhammadiyah dan Pe-
ngurus Besar Nahdlatul Ulama
(PBNU). Perhitungan dalam pe-
nentuan hari raya ini disebut
ru’vah. Jika Hari Raya Idul Fitri
atau Idul Adha tiba maka pe-
nganut dua organisasi ini juga
akan shalat Id di tempat ber-
beda, seperti yang terjadi pada
tahun 2003. Sedangkan pada
tahun 2004 ini tidak terjadi.

Konfik yang lainnya vaitu
di bidang pendidikan, dengan
masing-masing lembaga pendidi-
kan baik lembaga pendidikan
Muhammadiyah maupun NU.
Seperti Pondok Pesantren Drt
vang berafiliasi dengan NU, ber-
usaha untuk mencari siswa de-
ngan meningkatkan fasilitas ma-
upun sarana pendidikannya dan
dengan biayanya pun bersaing
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dan bersifat kompetitif dengan
pondok pesantren yang lainnya
khususnya Pondok Pesantren
Arq yang berafiliasi dengan Mu-
hamamdiyah. Selain itu dibuka
Taman Kanak-Kanak (TK) / Ta-
man Pendidikan  Al-Qur'an
(TPA), Madrasah Tsanawiyah
(MTs),Sekolah Menengah Umum
Plus (SMU Plus), juga diadakan
program khusus Hafiz Quran
dan ‘Alim (kajian kitab salafi),
dalam rangka meningkatkan pe-
mahaman agama secara luas
dan lebih mendalam lagi. Pon-
dok Pesantren Drt juga meneri-
ma santri vang akan diajari ki-
tab-kitab kuning sebagai berikut :
Jurumiah, Alfiah Ibn Malik, Bu-
lughul Maram, Jauharul Mak-
nun, Tafsir Jalalain, Tafsir lbn
Abbas, Tafsir Marah Labid, dan
lain-lain.

Sementara itu Perguruan
Muhammadiyah, berusaha untuk
menjaring siswa dengan mening-
katkan fasilitas dan prasarana
bagi para siswanya dengan pen-
didikan berupa TK, SD, (Pagi),
MDA/TPA/TPQA (Siang), Mad-
rasah Tsanawiyah (MTs), Mad-
rasah Aliyah (MA), serta adanya
panti asuhan Aisyiyah.

Pada pemilu tahun 2004,
yang merupakan pemilu multi
partai ketiga, setelah pemilu
1955 dan 1999. Seperti yang
telah kita ketahui bahwa pendu-
kung Partai Kabangkitan Bangsa
(PKB) vang terbanyak berasal
dari penganut organisasi NU.
Sedangkan Partai Amanat Nasi-
onal (PAN) mendapat suara ter-
banyak dari penganut Muham-
madiyah. Menurut informan, pa-
da masa kampanye, konflik an-
tara PKB dan PAN sering terjadi

Konflik dan Integrasi

di mana masing-masing partai
berusaha untuk memperoleh su-
ara terbanyak dari para simpati-
sannya.

Integrasi

Konflik dapat melenyapkan
unsur-unsur yang memecah be-
lah dan menegakkan kembali
persatuan. Juga, konflik dapat
meredakan ketegangan antara
pihak-pihak yang bertentangan,
sehingga konflik dapat berfungsi
sebagai stabilisator sistem sosial.
Hal ini juga diredam dengan ber-
kembangnya kebudayaan nasio-
nal. Kini di seluruh wilayah Indo-
nesia, khususnya pada masyara-
kat Sawangan berkembang seko-
lah-sekolah negeri dan sekolah
agama yang memasukkan pela-
jaran-pelajaran umum, seperti
kewarganegaraan, kewiraan,Pan-
casila serta menggunakan baha-
sa Indonesia di sekolah-sekolah
maupun di lingkungan tempat
tinggalnya.

Konflik dapat menciptakan
jenis-jenis interaksi yang baru di
antara pihak-pihak yang berten-
tangan yang sebelumnya tidak
ada. Konflik berlaku sebagai ran-
sangan untuk menciptakan atu-
ran-aturan dan sistem norma ba-
ru, yang mampu mengatur pi-
hak-pihak yang bertentangan ta-
di sehingga keteraturan sosial
kembeali terwujud.

Seperti yang diungkapkan
oleh informan, pada tahun 70an
pernah terjadi perebutan mesjid
antara penganut NU maupun
Muhammadiyah, dan ini hampir
terjadi perkelahian. Tetapi kare-
na peristiwa tersebut akhirnya
masing-masing membuat mesjid-
nya sendiri. Sehingga keteratu-
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ran sosial dengan norma dan
aturan yang baru bisa terwujud.

Konflik dapat mempersatu-
kan orang-orang atau kelompok-
kelompok yang tadinya tidak sa-
ling berhubungan. Konflik tidak
selalu bersifat disfungsional da-
lam konteks hubungan di mana
konflik tersebut terjadi; sebalik-
nya sering kali konflik diperlukan
untuk mempertahankan hubu-
ngan tersebut. Tanpa cara-cara
menyalurkan kebencian satu sa-
ma lain, anggota-anggota kelom-
pok vang cenderung keras
mungkin akan berusaha meng-
endur dan bahkan menarik diri.
Oleh karena itu konflik dapat
berfungsi sebagai katup penga-
man, sehingga sistem sosial da-
pat dipertahankan dalam batas -
batas tertentu.

Misalnya  masing-masing
lembaga pendidikan, baik di ba-
wah naungan Muhammadiyah
maupun NU di wilayah Sawa-
ngan dalam upaya mencari pe-
ngaruh dan menarik siswa agar
bersekolah di lembaga pendidi-
kan tersebut.  Masing-masing
kelompok dari lembaga pendidi-
kan tersebut, berdasarkan peng-
amatan di lapangan, tidak me-
nyalurkan cara-cara kebencian
atau menjelek-jelekan satu sama
lain. Tetapi masing-masing ber-
usaha untuk memajukan pen-
didikan dan mencerdaskan ma-
syarakat, khususnya masyarakat
sekitar wilayah Sawangan. Wa-
laupun dalam beberapa hal ada
batas-batas perbedaan antara
dua kelompok tersebut.

Para pemuda dari kelom-
pok Pemuda Muhammadiyah
dan Gerakan Pemuda Ansor dari
NU, mempunyai toleransi yang

290

Konflik dan Inteqrasi

tinggi, misalnya bersama-sama
menanggulangi bencana seperti
banjir, pemberantasan sarang
nyamuk demam berdarah dan
sebagainya. Demikian juga keti-
ka di sepanjang jalan Sawangan-
Bogor berdiri "warung remang-
remang” yang mengarah pada
perjudian, penjualan minuman
keras serta prostitusi. Para pemu-
da tersebut bersama-sama men-
cegah kerusakan moral di ma-
svarakat.

Penutup

Adanya perbedaan inter-
pretasi terhadap pemahaman ke-
agamaan (Islam) di masyarakat
telah menimbulkan berbagai pa-
ham dan aliran-aliran keagama-
an. Masyarakat Sawangan yang
sebagian besar beragama Islam
itu seolah-olah terbagi dua de-
ngan dua struktur sosial yang
berbeda karena pemahaman
dan interpretasi atas ajaran-aja-
ran Islam dan pengorganisasian
vang menciptakan segmentasi
dan batas-batas yang jelas satu
sama lain. Sehingga mencipta-
kan konflik-konflik (dalam arti
perbedaan-perbedaan) yang da-
lam kasus-kasus tertentu, konflik
tersebut mendorong terwujudnya
integrasi dalam masyarakat.

Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa konflik da-
pat menjadi pendorong bagi ter-
ciptanya integrasi pada kehidu-
pan masyarakat. Kelompok-ke-
lompok yang berkonflik sesung-
guhnya saling berkaitan erat satu
dengan yang lain secara kom-
plementer dan secara bersama-
sama berada dalam struktur so-
sial yang lebih luas, yakni struk-
tur sosial masyarakat yang terikat
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oleh kebudayaan yang menjadi
pegangan umum. Terjadinya
konflik dan integrasi tergantung
pada unsur-unsur struktur sosial
yang ada, yaitu identitas sosial,
peranan-peranan sosial, penge-
lompokan sosial, situasi dan
arena sosial. Pengakuan “saya
orang Muhammadiyah” atau
“saya orang NU“ akan diganti
dengan “saya orang Islam “ jika
berhadapan dengan agama lain.
Wa Allah a’lam bi al - shawab
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Skema hasil temuan di lapangan

Ahlussunnah wa al-Jama'ah
(Nahdlatul Ulama)

3

Konflik Sosial

Aonllik dan Integrasi

A 4

Wahabiyah
{Muhammadiyah)

Masalah Khilafivah

{Lebih sering terjadi pa-

da masa Orde Lama)

- Masalah Ruh

- Masalah Asyraqal

- Masalah Talqin

- Masalah al-Talafuzh bi
al-Niyat

Konflik-konflik lain:
(Terjadi pada masa kini)
-Penentuan penetapan
bulan Ramadhan
-Perebutan sumber daya
-Persaingan dalam pendi
dikan
-Persaingan antar partai
politik PAN (Muhamma-
diyah dan PKB (Nahdla-
tul Ulama)

Integrasi

-Pendidikan di sekolah:
Bahasa Indonesia, Panca
sila dan Kewarganegaran
-Keteraturan Sosial
-Mempersatukan kelom-
pok yang tidak pernah
berhubungan

-Para pemuda lebih tole-
ransi

-Bersama-sama mence-
gah kerusakan moral
masyarakat




